

[bookmark: _Toc243266109]BAB III
[bookmark: _Toc243266110]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc243266111]Pendekatan Penelitian

	Penelitian pada dasarnya untuk menunjukan kebenaran dan pemecahan masalah atas apa yang diteliti. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dilakukan suatu metode yang tepat dan relevan. Menurut Sugiyono (2022:2) metode penelitian
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
	Menurut Sugiyono (2022:147), metode penelitian pendekatan deskriptif
adalah :
“… metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi mendalam dan interpretasi terhadap data data yang telah disajikan”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2022:8), metode penelitian kuantitatif
adalah:
“… metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”

3.2 [bookmark: _Toc243266112]Objek penelitian

	Menurut Sugiyono (2022:57), objek penelitian adalah: “… suatu atribut,
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu
yang ditetapkan oleh penelitian untk dipelajari dan kemudian ditarik Kesimpulan”.
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yang diteliti meliputi
pengaruh likuiditas ,Profitabilitas,dan Financial Distress Terhadap Audit Report Lag. pada Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

3.3 [bookmark: _Toc243266113]Unit Analisis dan Observasi

3.3.1 [bookmark: _Toc243266114]Unit Analisis
Dalam penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah Perusahaan atau institusi. Unit analisis dalam penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

3.3.2 [bookmark: _Toc243266115]Unit Observasi
Dalam penelitian ini yang menjadi unit observasinya adalah data yang diambil pada laporan keuangan tahunan yang meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, Data-data yang diperoleh dari laporan keuangan:



3.4 [bookmark: _Toc243266116]Definisi Variabel dan Operasional Variabel

3.4.1 [bookmark: _Toc243266117]Definisi Variabel
	Dalam melakukan sebuah penelitian, peulis terlebih dahulu menetapkan dengan jelas variabelnya sebelum memulai pengumpulan data. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehinagga diperoleh inormasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesipulannya. (Sugiyono, 2022:38) 
Dalam penelitian ini penulis mengelompokan variabel-variabel tersebut dalam dua jenis variabel yaitu Variabel Independen (Variabel Bebas) dan Variabel Dependen (variabel terikat) sebagi berikut:
3.4.1.1 [bookmark: _Toc243266118]Variabel Independen
	Menurut Sugiyono (2022:39), variabel independen adalah: “… variabel yang sering juga disebut sebagai variabel stimulus, predictor, dan antecedent. Dalam Bahasa Indonesia variabel indpenden disebut juga variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)”. 
Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel independen yang diteliti, yaitu Profitabilitas,Likuiditas dan Financial Distress.
1. Likuiditas 
Kasmir (2019:128), menjelaskan pengertian likuiditas adalah sebagai berikut:
“Likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.”

Likuiditas menggambarkan kemampuan pembayaran utang yang akan tempo dalam waktu dekat dengan menggunakan aset perusahaan yang likuid. Dalam melakukan perhitungan likuditas perusahaan dapat diukur dengan current ratio yaitu dengan melakukan pembagian antara Current Asset dengan Current Liability. Perumusannya adalah sebagai berikut:
	CR =
	Current Asset

	
	Current Liability

	
	



Keterangan :
CR	= Current Ratio
2. Profitabilitas
Menurut (Kasmir, 2019) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan memanfaatkan aset, ekuitas, maupun penjualan yang dimiliki.
Pada penelitian ini, rasio Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan ROA. Adapun indikator pengukuran Return On Asset (ROA)  menurut ( Kasmir,2013 ) adalah :

	ROA =
	Earning After Tax( EAT )
	X 100%

	
	Total Aset
	



Keterangan;
ROA	= Return On Asset
EAT	= Laba setelah pajak
3. Financial Distress
	Menurut Hery (2021:33) definisi financial distress adalah sebagai berikut: 
“Financial distress adalah suatu keadaan dimana sebuah perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, yaitu ketika pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi total biaya sehingga perusahaan berpotensi mengalami kerugian.

Altman (1968) – Pencipta Z-Score “Financial distress is the stage prior to bankruptcy where a firm shows signs of performance deterioration and increased financial risk.” Altman menggunakan Z-Score untuk memprediksi apakah sebuah perusahaan mengalami distress atau tidak. 
Berikut rumus yang digunakan untuk mengukur Financial distress :
Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5
Keterangan :
X1 = Modal Kerja / Total.Aset 
X2 = Saldo Laba / Total.Aset 
X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak./ Total.Aset 
X4 = Nilai Kapitalisasi Pasar / Nilai Buku Liabilitas 
X5 = Penjualan / Total.Aset




4. Audit Report Lag
	Menurut Astuti et al (2021:41) indikator audit report lag dapat diukur dengan cara sebagai berikut : 
“ Audit report lag dapat diukur secara kuantitatif yang satuannya dinyatakan dalam jumlah hari, audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit.”

3.4.2 [bookmark: _Toc243266119]Operasionalisasi Variabel
[bookmark: _Toc205151403]Tabel 3.1
Oprasionalisasi Variabel
	Variabel
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Likuiditas
	Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang atau perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang yang segera harus dibayar dengan harta lancarnya. Likuiditas juga menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.
Damayanti & Rianto (2020)
	Cureent Ratio
	
CR = 

Keterangan :
CR	                = Current Ratio
Current Asset      = Aset Lancar
Current Liability = Liabilitas lancar
( Kasmir 2019 )
	Rasio

	Profitabilitas
	Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan memanfaatkan aset, ekuitas, maupun penjualan yang dimiliki
( Kasmir, 2019 )
	Return On Asset
		ROA =
	Earning After Tax( EAT )
	X 100%

	
	Total Aset
	


Keterangan;
ROA	= Return On Asset
EAT	= Laba setelah pajak
( Kasmir 2013 )
	Rasio

	Financial Distress
	Financial distress adalah suatu keadaan dimana sebuah perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, yaitu ketika pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi total biaya sehingga perusahaan berpotensi mengalami kerugian.
(Hery, 2021:33) 
	Z-Score
	Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 1,0 X5
Keterangan :
X1 = Modal Kerja / Total.Aset 
X2 = Saldo Laba / Total.Aset 
X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak./ Total.Aset 
X4 = Nilai Kapitalisasi Pasar / Nilai Buku Liabilitas 
X5 = Penjualan / Total.Aset
Altman (1968)

	Nominal

	Audit Report Lag
	Audit report lag adalah keterlambatan penyelesaian laporan audit perusahaan, dihitung dari tanggal tutup buku hingga tanggal laporan audit selesai. Audit report lag juga dikenal dengan istilah "Audit Delay".  Audit Report Lag merujuk pada selisih waktu antara tanggal akhir periode laporan keuangan dan tanggal diterbitkannya laporan audit maksimum 120 hari.
(Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 dan Surat Keputusan Bapepam-LK Nomor: Kep- 431/BL/2012).

	Audit Report Lag

	


	Nominal



3.5 [bookmark: _Toc243266120]Populasi, Teknik Sampling, Dan Sampel Penelitian

3.5.1 [bookmark: _Toc243266121]Populasi Penelitian
	Menurut Sugiyono (2020), populasi adalah : “… wilayah generalisasi yang terdri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Berdasarkan definisi diatas, poplasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. Adapaun jumlah Populasi dalam penelitian ini sebanyak 37 Perusahaan. 
Berikut adalah daftar Perusahaan Sektor Transportasi Dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023.

[bookmark: _Toc205151404]Tabel 3.2
Daftar Populasi Perusahaan Sektor Transportasi dan logistik yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023 yang 
Menjadi Populasi Penelitian
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	AKSI
	Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk

	2
	ASSA
	Adi Sarana Armada Tbk.

	3
	BIRD
	Blue Bird Tbk.

	4
	BLTA
	Berlian Laju Tanker Tbk

	5
	CMPP
	AirAsia Indonesia Tbk.

	6
	GIAA
	Garuda Indonesia (Persero) Tbk

	7
	IMJS
	Indomobil Multi Jasa Tbk.

	8
	LRNA
	Eka Sari Lorena Transport Tbk.

	9
	MIRA
	Mitra International Resources 

	10
	MITI
	Mitra Investindo Tbk.

	11
	NELY
	Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk.

	12
	SAFE
	Steady Safe Tbk

	13
	SDMU
	Sidomulyo Selaras Tbk.

	14
	SMDR
	Samudera Indonesia  Tbk.

	15
	TAXI
	Express Transindo Utama Tbk.

	16
	TMAS
	Temas Tbk.

	17
	WEHA
	WEHA Transportasi Indonesia Tb

	18
	HELI
	Jaya Trishindo Tbk.

	19
	TRUK
	Guna Timur Raya Tbk.

	20
	TNCA
	Trimuda Nuansa Citra Tbk.

	21
	BPTR
	Batavia Prosperindo Trans Tbk.

	22
	SAPX
	Satria Antaran Prima Tbk.

	23
	JAYA
	Armada Berjaya Trans Tbk.

	24
	KJEN
	Krida Jaringan Nusantara Tbk.

	25
	PURA
	Putra Rajawali Kencana Tbk.

	26
	PPGL
	Prima Globalindo Logistik Tbk.

	27
	TRJA
	Transkon Jaya Tbk.

	28
	HAIS
	Hasnur Internasional Shipping 

	29
	HATM
	Habco Trans Maritima Tbk.

	30
	RCCC
	Utama Radar Cahaya Tbk.

	31
	LAJU
	Jasa Berdikari Logistics Tbk.

	32
	GTRA
	Grahaprima Suksesmandiri Tbk.

	33
	MPXL
	MPX Logistics International Tb

	34
	KLAS
	Pelayaran Kurnia Lautan Semest

	35
	LOPI
	Logisticsplus International Tb

	36
	DEAL
	Dewata Freightinternational Tb

	37
	ELPI
	Pelayaran Nasional Ekalya Purn


     	Sumber : www.idx.id

3.5.2 [bookmark: _Toc243266122]Teknik Sampling dan Sample Penelitian 
Menurut sugiyono (2022:81) Sample adalah: “Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, untuk itu sample yang diambil dari populasi harus betul-betul memiliki sifat representatif (mewakili)”.
 Menurut Sugiyono (2022:81), Teknik sampling adalah: “… teknik pengambilan sample untuk menentukan sample yang akan dipakai dalam penelitian, terdapat beberapa berbagai Teknik sampling yang digunakan”. Dalam penelitian ini Teknik sampling yang digunakan penulis yaitu non probability sampling, dengan metode purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2022:84), Non probability sampling adalah: “… teknik pengambilan sample yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sample. 
Teknik Purposive Sampling adalah Teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022:85) 
Alasan pemilihan sample dengan menggunakan teknik purposive sampling adalah karena tidak semua sample memiliki kriteria sesuai yang telah ditentukan oleh penulis. Oleh karena itu, sample yang dipilih tentunya berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan penulis untuk mendapatkan sample yang representative, artinya segala karakteristik populasi. Adapaun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sample pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor Transportasi dan logistik yang tidak melakukan IPO di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019–2024.
2. Perusahaan sektor Transportasi dan logistik yang tidak menggunakan Rupiah dalam Laporan keuanggannya.
[bookmark: _Toc205151405]Berdasarkan kriteria tersebut, berikut daftar pemilihan sampel Perusahaan:










Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Sample
	No
	Keterangan
	Jumlah Perusahaan

	 
	Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( 2019-2024 )
	37

	
	
	
	

	
	
	
	

	 
	Dikurangi:
	 
	

	1
	Perusahaan sektor Transportasi dan logistik yang tidak melakukan IPO di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019–2024.
	-30
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	2
	Perusahaan sektor Transportasi dan logistik yang tidak Menggunakan Rupiah Dalam Laporan Keuangannya.
	0
	

	 
	Jumlah Sample Penelitian
	7
	

	 
	Periode Penelitian
	5
	

	 
	Jumlah Data Sample Penelitian
	35
	


Sumber: www.idx.co.id, data diolah penulis
Berikut kriteria pada table 3.4 di atas dihasilkan 7 Perusahaan sebagai sample penelitain. Berikut ini nama-nama Perusahaan yang telah memenuhi kriteria dan terpilih menjadi sample penelitian berdasarkan purposive sampling yang mendukung penelitian, dapat dilihat pada table 3.4 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc205151406]Tabel 3.4
Daftar Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2024 yang Menjadi Sample Penelitian

	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	JAYA
	Armada Berjaya Trans Tbk

	2
	PURA
	Putra Rajawali Kencana Tbk.

	3
	TRJA
	Transkon Jaya Tbk.

	4
	AKSI
	Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk

	5
	ASSA
	Adi Sarana Armada Tbk.

	6
	BIRD
	Blue Bird Tbk.

	7
	IMJS
	Indomobil Multi Jasa Tbk



Sumber: www.idx.co.id, data diolah penulis
3.6 [bookmark: _Toc243266123]Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 [bookmark: _Toc243266124]Jenis Data
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022:173), yang dimaksud dengan data sekunder adalah: “sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen”. 
Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan adalah laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan laporan arus kas yang diterbitkan oleh Perusahaan Sektor Energi tahun 2019-2024. Data tersebut diperoleh dari website resmi masing masing perusahaan serta website Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id.
3.6.2 [bookmark: _Toc243266125]Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2022:137), teknik pengumpulan data adalah: “… cara cara yang dilakukan untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian”. 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research). Definisi studi kepustakaan (library research) menurut Moh. Nazir (2011:111) adalah: 
“teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelahaan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan”. 
Pengumpulan data dengan teknik studi kepustakaan (library research) pada penelitian ini yaitu dengan cara mengumpulkan data-data berupa dokumen laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang ada kaitannya dengan objek pembahasan. Pengumpulan data berasal dari www.idx.co.id, dan website perusahaan. Selain itu, pengumpulan data juga berasal dari situs-situs yang berhubungan dengan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
3.8 [bookmark: _Toc243266126]Model Penelitian
Dalam sebuah penelitian, model penelitian merupakan abstrak dari fenomena yang sedang di teliti. Model penelitian menggambarkan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dalam bentuk gambar.
Berdasarkan variabel-variabel yang penulis teliti, yaitu Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, dan Financial Distress Terhadap Audit Report Lag. Model penelitian dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :







Likuiditas
( Kasmir, 2019 )
( X1 )




Audit Report Lag     
( Kasmir, 2019 )
( Y )

Profitabilitas 
( Kasmir, 2013 ) 
( X2 )





Financial Distress
( Altman, 1968 )
( X3 )






3.7 [bookmark: _Toc243266127]Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono (2022:137), analisis data adalah sebagai berikut:
“Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan”. 
Dalam menemukan data diperlukan data yang akurat dan dapat dipercaya, yang dapat digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk menarik kesimpulan. Saat menganalisis data yang dikumpulkan untuk menarik kesimpulan, penulis melakukan perhitungan, pengolahan dan penganalisaan dengan bantuan program IBM Statistic Product and Service Solution (SPSS) sebagai alat untuk meregresikan model yang telah dirumuskan.
3.7.1 [bookmark: _Toc243266128]Analisis Deskriptif
Menurut (Sugiyono, 2016) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Statistik deskriptif dilakukan dengan cara menghitung rata-rata. Rata - rata hitung (mean) adalah suatu nilai yang diperoleh dengan cara membagi seluruh nilai pengamatan dengan banyaknya pengamatan. Rata - rata hitung (mean) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
 X = Mean 
∑Xi = Jumlah nilai X ke i sampai ke n 
n = Jumlah Sampel atau banyak data 
Sedangkan untuk menentukan kategori penilaian setiap nilai rata - rata (mean) perubahan pada variabel dibuat tabel distribusi. Tujuan pengelompokan data ke dalam tabel distribusi adalah untuk memudahkan dalam penyajian data, mudah dipahami dan dibaca sebagai bahan informasi dan untuk memudahkan dalam menganalisa atau menghitung data, membuat tabel dan grafik. 
Berikut ini akan dijelaskan kriteria penilaian untuk tiap - tiap variabel, di antaranya:
1. Kriteria Penilaian Rasio Profitabilitas (Return on Assets)
Untuk dapat melihat nilai Profitabilitas yang sesuai dengan kriteria maka dibutuhkan langkah-langkah yang tepat sebagai berikut:  
a. Menentukan pendapatan setelah pajak (earning after tax) pada laporan keuangan di perusahaan-perusahaan yang diteliti. 
b. Menentukan total assets pada laporan keuangan di perusahaan - perusahaan yang diteliti. 
c. Menghitung return on assets dengan cara membagi earning after tax dengan total assets.
d. Kesimpulan.
[bookmark: _Toc205151407]Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Rasio Profitabilitas (Return on Assets)
	Nilai
	Kriteria

	Batas Bawah 
(Nilai Minimum)
	(Range)
	Batas atas 1
	Sangat Rendah

	(Batas Atas 1) + 0,01
	(Range) 
	Batas atas 2
	Rendah

	(Batas Atas 2) + 0,02
	(Range)
	Batas atas 3
	Sedang

	(Batas Atas 3) + 0,03
	(Range)
	Batas atas 4
	Tinggi 

	(Batas Atas 4) + 0,04
	(Range)
	Batas atas 5
	Sangat Tinggi



Keterangan: 
Batas atas 1 = Batas bawah (nilai min) + range 
Batas atas 2 = (Batas atas 1 + 0,01) + range 
Batas atas 3 = (Batas atas 2 + 0,02) + range 
Batas atas 4 = (Batas atas 3 + 0,03) + range 
Batas atas 5 = (Batas atas 4 + 0,04) + range = Nilai Maksimum
2. Kriteria Penilaian Rasio Likuiditas (Current Ratio)
Untuk dapat melihat peniliaian atas variabel tersebut, dapat dibuat dengan tabel distribusi di bawah ini. Berikut langkah-langkahnya: 
a. Menentukan aset lancar (current assets) pada laporan keuangan di perusahaan - perusahaan yang diteliti. 
b. Menentukan liabilitas lancar (current liablities) pada laporan keuangan di perusahaan - perusahaan yang diteliti. 
c. Menghitung current ratio dengan cara membagi current assets dengan current liabilities. 
d. Menentukan jumlah kriteria, yaitu 5 kriteria. 
e. Menghitung nilai rata - rata (mean) perubahan dari variabel penelitian tersebut.
f. Menentukan nilai maksimum dan nilai minimun pada variabel penelitian tersebut. 
g. Mencari range (jarak interval kelas) pangkategorian dengan cara berikut ini:

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢�
5
h. Kesimpulan
[bookmark: _Toc205151408]Tabel 3.6
Kriteria Penilaian Rasio Likuiditas (Current Ratio)
	Nilai
	Kriteria

	Batas Bawah 
(Nilai Minimum)
	(Range)
	Batas atas 1
	Sangat Rendah

	(Batas Atas 1) + 0,01
	(Range) 
	Batas atas 2
	Rendah

	(Batas Atas 2) + 0,02
	(Range)
	Batas atas 3
	Sedang

	(Batas Atas 3) + 0,03
	(Range)
	Batas atas 4
	Tinggi 

	(Batas Atas 4) + 0,04
	(Range)
	Batas atas 5
	Sangat Tinggi



Keterangan: 
Batas atas 1 = Batas bawah (nilai min) + range 
Batas atas 2 = (Batas atas 1 + 0,01) + range 
Batas atas 3 = (Batas atas 2 + 0,02) + range 
Batas atas 4 = (Batas atas 3 + 0,03) + range 
Batas atas 5 = (Batas atas 4 + 0,04) + range = Nilai Maksimum


3. Kriteria Penilaian Financial Distress
a. Membagi jumlah modal kerja dengan total aset perusahaan sektor Transportasi dan Logistik pada periode pengamatan lalu dikalikan 1,2.
b. Membagikan jumlah laba ditahan dengan total aset perusahaan sektor Transportasi dan Logistik pada periode pengamatan lalu dikalikan 1,4. 
c. Membagikan jumlah laba sebelum bunga dan pajak dengan total aset perusahaan sektor Transportasi dan Logistik pada periode pengamatan lalu dikalikan 3,3.
d. Membagikan jumlah nilai pasar modal sendiri dengan total kewajiban perusahaan sektor Transportasi dan Logistik pada periode pengamatan lalu dikalikan 0,6. 
e. Membagikan jumlah penjualan dengan total aset perusahaan sektor Transportasi dan Logistik pada periode pengamatan lalu dikalikan 1,0.
f. Menentukan nilai Z-score.
g. Menentukan kriteria kesimpulan yang diperoleh dari nilai rumus persamaan Altman Z-score seperti pada table 3.8.
[bookmark: _Toc205151409]Tabel 3.7
Kriteria Kesimpulan Financial Distress
	Nilai Z-Score
	Kriteria

	Z ≥ 2,99
	Perusahaan tidak mengalami financial distress

	1,81≤ Z< 2,99
	Perusahaan berada dalam grey area

	Z < 1,81
	Perusahaan mengalami financial distress


Nadiah Vardah (2018)
Dalam hal ini Z ≥ 2,99 = tidak mengalami financial distress. 1,81 ≤ Z < 2,99 grey area dan pada kondisi diindikasikan sebagai sinyal menuju financial distress, sehingga perusahaan harus segera memperbaiki kondisi keuangannya agar tidak terjadi financial distress di masa depan. Z < 1,81 = mengalami financial distress. (Nadiah Vardah, 2018).
h. Menentukan kesimpulan perusahaan sektor Transportasi dan logistik yang mengalami financial distress, grey area, dan tidak mengalami financial distress.
i. [bookmark: _Toc205151410] Menentukan kriteria kondisi dengan modus financial distress pada perusahaan sektor energy seperti pada tabel 3.8
Tabel 3.8
Kriteria Kondisi Financial Distress
	Jumlah Perusahaan
	Kesimpulan

	7
	Seluruhnya mengalami Financial Distress

	5 s/d 6
	Sebagian besar mengalami Financial Distress

	3 s/d 4
	Sebagian mengalami Financial Distress

	1 s/d 2
	Sebagian kecil mengalami Financial Distress

	0
	Tidak ada yang mengalami Financial Distress


Sumber : Data diolah Oleh Penulis
j. Menentukan kesimpulan jumlah perusahaan sektor Transportasi dan logistik yang mengalami financial distress, grey area, dan tidak mengalami financial distress. 
k. Menarik kesimpulan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.


4. Kriteria Penilaian Audit Report Lag
a. Menentukan jumlah waktu penyampaian laporan keuangan yang terdapat padaSektor Transportasi dan Logistik pada periode pengamatan. 
b. Menunjukkan jumlah kriteria yaitu 2 (dua) kriteria diantaranya: Tepat Waktu dan Tidak Tepat Waktu
c. Membuat daftar tabel kriteria penilaian. 
d. Membuat kesimpulan.
[bookmark: _Toc205151411]Tabel 3.9
Kriteria Variabel Audit Report Lag
	Audit report Lag Yang dialami
	Kriteria
	Nominal

	˃ 120 hari
	Mengalami Audit Report Lag
	1

	≤ 120 hari
	Tidak Mengalami Audit Report Lag
	0


Sumber : Data Diolah Oleh Penulis
3.7.2 [bookmark: _Toc243266129]Analisis Asosiatif
Analisis Asosiatif menurut Sugiyono (2022:230), adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah asosiatif, yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Dalam penelitian ini analisis asosiatif digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh Likuiditas, Profitabilitas dan Financial Distress Terhadap Audit Report Lag.
3.7.2.1 [bookmark: _Toc243266130]Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka terlebih dahulu harus memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsiklasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018: 161), uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen 
atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak berdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. Dalam model regresi linier, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai error yang berdistribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Uji normalitas data menggunakan Test Of Normality Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS).
Menurut Santoso (2018:393), dasar pengambilan keputusan bisa 
dilakukan berdasarkan probabilitasnya, yaitu: 
a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal.
b. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal.
2. Uji Multikolineritas
Menurut Ghozali (2018:105), Uji multikolinearitas bertjuan untuk  menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel(bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel (bebas). Jika variabel saling berkorelasi, maka variable-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel yang nilai korelasi antara variabel sama dengan nol. Menurut Ghozali (2018:105), untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:
a. “ Nilai R 2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel. Jika antar variabel ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel tidak berarti bebas dari multikorealitas.

c. Multikolinearitas juga dapat dilihat dari: 
1) Tolerance value dan lawannya 
2) Variance inflation factor (VIF)
Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel manakah yang dijelasskan oleh variabel lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel dependen lainnya. Tolerance value mengukur variabilitas variabel yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/ tolerance). Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan sebagai berikut:
1) Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 maka terjadi 
multikolinearitas 
2) Tolerance value > 0,10 ata VIF < 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 
	Menurut Singgih Santoso (2012:236), rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
VIV = 		Atau		Tolerance = 
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:120). 
Danang Sunyoto (2016:90), menjelaskan uji heteroskedastisitas sebagai berikut:
“Dalam persamaan regresi beranda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak varian dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut terjadi Homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama atu berbeda disebut terjadi Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas”.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED Dimana sumbu Y adalah Y yang 
telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya yang telah distudentized). Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 
a. Jika pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar. Kemudian menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik yang menyebar di atas dan di bawah angka nol, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali 2018:137-138)
4. Uji Autokorelasi
Menurut Singgih Santosa (2012: 241), uji autokorelasi dilakukan untuk memenuhi apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Tentu saja model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Menurut Danang Sunyoto (2016:98), salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW-Test) dengan ketentuan sebagai berikut:

Keterangan: 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 (DW < -2). 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di anatara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2 
c. Terjadi autokorelasi, jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2

3.7.2.2 [bookmark: _Toc243266131]Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2022:63), hipotesis merupakan jawaban adalah: 
 “… jawaban sementara terhadap rmusan masalah penelitian, Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis yang juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.”
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel independen (variabel bebas) kepada variabel dependen (variabel terikat). Dengan pengujian hipotesis ini penulis menetapkan dengan menggunakan uji signifikan dengan penetapan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H𝑎).
Hipotesis nol (H0) adalah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independent dengan variabel dependen. Sedangkan hipotesis alternative (H𝑎) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa variabel-variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan secara parsial menggunakan uji t. Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikan variabel independen secara individual terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan variabel independen lain bersifat konstan.
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis secara persial dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Merumuskan Hipotesis
Adapun rancangan-rancangan pengujian hipotesis secara parsial dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H01 : β1 ≤ 0 : Likuiditas tidak berpengaruh Negatif 
		     signifikan terhadap Audit Report Lag 
Ha1 : β1 > 0 : Likuiditas berpengaruh Negatif
		     signifikan terhadap Audit Report Lag 
H02 : β2 ≤ 0 : Profitabilitas tidak berpengaruh Negatif 
		     signifikan terhadap Audit Report Lag 
Ha2 : β2 > 0 : Profitabilitas berpengaruh Negatif signifikan 
		     terhadap Audit Report Lag
H03 : β3 ≤ 0 : Financial Distress tidak berpengaruh positif 
		    signifikan terhadap Audit Report Lag 
Ha3 : β3 > 0 : Financial Distress berpengaruh Positif 
	   	   signifikan terhadap Audit Report Lag
Kriteria untuk penerimaan atau penolakan hipotesis nol (H0) yang 
digunakan jika variabel independent berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen adalah sebagai berikut:
	H0 diterima apabila βj ≤ 0 
	H0 ditolak apabila βj > 0
Apabila H0 diterima, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel secara persial terhadap variabel dependen dinilai tidak berpengaruh signifikan dan sebaliknya apabila H0 ditolak, maka hal ini diartikan bahwa pengaruh variabel independent secara persial terhadap variabel 
dependen dinilai berpengaruh secara signifikan. Menurut Sugiyono (2022:187).
2. Tingkat Signifikansi
Tingkat signifikansi dalam penelitian ini menggunakan 5% (0,05). Signifikansi 5% artinya penelitian ini menentukan risiko kesalahan dalam mengambil keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis 
yang benar sebanyak-banyaknya 5%.
3. Pengambilan Keputusan
1) Jika kriteria thitung bernilai positif 
a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5% maka H0 ditolak dan Ha diterima (berpengaruh signifikan). 
b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak (tidak berpengaruh signifikan). 
2) Jika kriteria thitung bernilai negative 
a. Jika -𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5% maka H0 ditolak dan Ha diterima (berpengaruh signifikan). 
b. Jika -𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak (tidak berpengaruh signifikan).

3.7.2.3 [bookmark: _Toc243266132]Uji Regresi Logistic Sederhana
Menurut Alan dalam Pramesti (2013:59), model regresi logistic adalah:  
 “model regresi yang puah/terikat responnya mensyaratkan berupa pengubah kategorik. Variabel respon yang mempunyai dua kategori model regresi disebut dengan regresi biner logistic. Jika data hasil pengamatan dengan X1,X2, …, dst dengan variabel Y, dengan Y mempunyai dua kemungkinan nilai 0 dan 1, Y = 1 menyatakan responyang ditentukan dan sebaliknya Y = 0 tidak memiliki kriteria maka Y mengikuti distribusi”.

	Dalam Penelitian ini penulis menggunakan regresi karena menurut Ghozali (2018), dalam penelitian yang variabel dependennya bersifat kategorikal (Nominal atau Non materik) dan variabel independennya kombinasi antara materik dan non materik menggunakan regresi logistic.
Regresi logistic digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel Pengaruh Likuiditas,Profitabilitas dan Financial distress Terhadap Audit Report Lag. Menurut Suharjo (2013:153), model regresi logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut :
Keterngan :
		= Variabel Melakukan Atau Tidak Melakukan
β0		= Konstanta
X1		= Likuiditas
X2		= Profitabilitas
X3		= Financial Distress

3.7.2.4 [bookmark: _Toc243266133]Analisis koefisien Korelasi
Dalam analisis korelasi yang dicari adalah koefesien korelasi yaitu angka yang menyatakan drajat hubungan antara variabel independent (X) dengan variabel dependen (Y) atau mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara variabel indpenden dengan variabel dependen.
· Analisis Koefisien Korelasi Persial
Pengukuran koefesien ini dilakukan dengan menggunakan koefesien Pearson Product Moment (r). Menurut Sugiyono (2022:183), Teknik korelasi adalah: “… teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan 
dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel 
berbentuk interval atau ratio dan sumber data dari dua variabel atau lebih 
tersebut adalah sama”.
Rumus korelasi Pearseon Product Moment (r) adalah sebagai berikut 
(Sugiyono, 2022:183) :
	Keterangan : 
	rxy = Koefisien korelasi 
	X = Variabel Independen 
	Y = Variabel dependen 
	N = Banyaknya Sample
Dari hasil yang diperoleh dari rumus diatas, dapat diketahui Tingkat pengaruh variabel independent meliputi Likuiditas, Profitabilitas, Financial Distress, dan variabel dependennya yaitu Audit Report Lag. Pada hakikatnya nilai r dapat bervariasi dari -1 hingga +1, atau secara sistematis dapat ditulis menjadi -1 ≤ r ≤ + 1. Hasil dari perhitungan akan memberikan tiga alternatif, yaitu:
1) Bila r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel sangat 
lemah atau tidak terdapat hubungan anatar variabel terhadap variabel 
dependen 
2) Bila r = +1 atau mendekati, maka korelasi antar kedua variabel adalah 
kuat dan searah, dikatakan positif.
3) Bila r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi anatar kedua variabel adalah kuat dan berlawananarah, dikatakan negative.
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditentukan besar atau kecil maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut:
[bookmark: _Toc205151412]Tabel 3.10
Kategori Koefisien Korelasi
	Interval Korelasi
	Tingkat Hubungan

	0,00 - 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


		     Sumber: Sugiyono (2022:184)

[bookmark: _Toc205151413]Tabel 3. 11
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien 
Korelasi Bernilai Negatif
	Interval Korelasi
	Tingkat Hubungan

	0,00 - 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


	      Sumber: Sugiyono (2022:184)


3.7.2.5 [bookmark: _Toc243266134]Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya yaitu kemampuan meliputi Pengaruh Likuiditas,Profitabilitas dan Financial Distress Terhadap Audit Report Lag.
Nilai koefisien determinasi adalah anatara nol dan satu. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018)
Dalam penggunaannya, koefisien determinasi menurut Wiratama Sujarweni (2012:188) ini dinyatakan dalam rumus persentase (%) dengan rumus sebagai berikut:
KD simultan = R² × 100%
Keterangan: 
KD : Koefisien determinasi dalam persentase
R² : Koefisien determinasi model regresi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabrel independen yaitu Pengaruh Likuiditas,Profitabilitas dan Financial distress terhadap variabel dependen yaitu Audit Report Lagdinyatakan dalam persentase. Proses pengolahan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan bantuan Statistical Product and Service Solutions (SPSS).  
Untuk menjawab rumusan masalah mengenai besarnya kontribusi masing-masing variabel independen terhadap Audit Report Lag, penelitian ini juga menggunakan penguraian koefisien determinasi model menjadi kontribusi parsial (sumbangan efektif). Penguraian tersebut dihitung menggunakan koefisien regresi terstandar (Standardized Coefficients Beta) dan korelasi zero-order setiap variabel independen dengan variabel dependen.
KD parsial (Xi) = βi × r(Y,Xi) × 100%
Keterangan: βi adalah koefisien Beta terstandar untuk variabel Xi dalam model regresi berganda, sedangkan r(Y,Xi) merupakan korelasi zero-order antara Xi dan Audit Report Lag. Jumlah seluruh kontribusi dengan cara penguraian ini sama dengan koefisien determinasi simultan (R²), dengan kemungkinan perbedaan kecil akibat pembulatan. Penghitungan ini berbeda dari menguadratkan nilai korelasi Partial atau korelasi Pearson tiap variabel secara terpisah; kuadrat korelasi tersebut tidak harus berjumlah sama dengan R² model.

















